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ABSTRAK 
Keselamatan dan kesehatan kerja adalah prioritas utama bagi perusahaan dan karyawan, dimana semua 

karyawan yang bekerja ingin melakukan pekerjaan dengan keadaan selamat hal ini diatur dalam undang 

– undang keselamatan kerja pada No. 1 tahun 1970 tentang keselamatan dan kesehatan kerja (hukum 

keselamatan kerja) meletakkan prinsip dasar pelaksanaan keselamatan kerja. Langkah-langkah yang 

perlu dilakukan untuk mencegah kecelakaan dan ledakan; mengurangi kemungkinan kebakaran dan cara 

penanggulangan kebakaran; dan langkah-langkah lainnya yang diatur sehubungan dengan tempat kerja. 

Hukum juga memiliki aturan tentang pintu darurat; pertolongan pertama pada kecelakaan, perlindungan 

dari polusi seperti gas, suara dan lain-lain; perlindungan dari penyakit karena pekerjaan; dan aturan 

mengenai perlengkapan keselamatan bagi pekerja/buruh. PT X merupakan perusahaan yang salah 

satunya bergerak pada bidang pengolahan karet remah (Rubber Crumb), pada tahun 2017-2018 

ditemukan sebanyak 9 insiden kecelakaan kerja pada proses produksi pada PT Djambi Waras Jujuhan, 

dengan top event terjatuh, terpletik api geram gerinda, tertusuk, terlilit dan terjepit, tujuan dilakukanya 

penelitian guna mencari faktor yang menyebabkan kecelakaan kerja serta mengidentifikasi akar 

penyebab kecelakaan kerja menggunakan metode Fault Tree Analysis (FTA). Dengan hasil insiden 

kecelakaan kerja pada PT PT Djambi Waras Jujuhan dipengaruhi oleh empat faktor, dimana terdapat 

faktor manajemen, faktor sumber daya manusia, faktor teknis dan faktor lingkungan, dimana keempat 

faktor tersebut mempengaruhi akan terjadinya kecelakaan kerja pada PT Djambi Waras Jujuhan. 
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ABSTRACT 
Occupational safety and health is a top priority for companies and employees.All employees should 

work safely as regulated in the work safety law No. 1 of 1970 concerning occupational safety and health 

(work safety law), which laid down the basic principles of implementing work safety. Steps that need to 

be taken to prevent accidents and explosions are reducing the possibility of fire and fire prevention 

methods; and other measures regulated in connection with the workplace. The law also has rules about 

emergency gates; first aid in accidents, protection from pollution such as gas, noise and others; 

protection from occupational diseases; and rules regarding safety equipment for workers / laborers. PT 

X is a company which is engaged in the processing of crumb rubber (Rubber Crumb), in 2017-2018 

there were 9 incidents of work accidents in the production process at PT Djambi Waras Jujuhan, with 

top events falling, sprayed by fire growling grind, pierced, entangled and pinched.  The purpose of the 

research is to find factors that cause work accidents and identify the root causes of workplace accidents 

using the Fault Tree Analysis (FTA) method. The results indicate that work accident at PT PT Djambi 

Waras Jujuhan is influenced by four factors, which  are management factors, human resource factors, 

technical factors and environmental factors, where the four factors affect the occurrence of workplace 

accidents at PT Djambi Waras Jujuhan. 
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